
INTISARI 

Latar Belakang: Setiap hari orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit 

terkait pekerjaan, lebih dari 2,78 juta kematian per tahun dan terdapat sekitar 374 juta 

cedera dan penyakit terkait pekerjaan yang tidak fatal setiap tahunnya. Budaya K3 

sangat dibutuhkan oleh Nelayan dan Petani terutama pekerja informal lainnya, 

kebutuhan ini tidak ditunjukkan dengan keberadaan Pos UKK pada setiap puskesmas, 

pembentukan Pos UKK sangat perlu dilaksanakan diberbagai wilayah khususnya 

dikecamatan Langgudu kabupaten Bima. 

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan budaya K3 Petani 

dan Nelayan kecamatan Langgudu kabupaten Bima, kemudian mencari sabab-sebab 

ketiadaan Pos UKK pada Puskesmas Langgudu terkait dengan budaya K3. 

 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan 

deskriptif yang bersifat eksploratif, deskriptif eksploratif dipilih untuk mencari 

masalah pada saat penelitian berlangsung. Pengambilan sampel penelitian ini dengan 

melakukan purposeful sampling. Jumlah sampel keseluruhan yang diambil oleh 

peneliti adalah sebanyak 14 (empat belas) informan, dengan rincian informan pada 

kantor Puskesemas 2 (dua), perwakilan organisasi petani maupun nelayan 2 (dua) 

informan, dan masyarakat petani maupun nelayan 10 (sepuluh orang). 

 

Hasil Penelitian: Petani dan nelayan dikecamatan Langgudu masih menggunakan 

cara-cara tradisional dalam mencegah kecelakaan dan penyakit terkait pekerjaannya, 

dalam mencegah kebakaran ditempat kerja, nelayan menggunakan kain basah 

sederhana untuk mematikan api kompor dalam kapal, sedangkan untuk petani, 

pencegahan pendarahan dari jatuh dan tebasan senjata tajam masih menggunakan 

daun-daun yang mereka yakini dapat menyembuhkan luka. Petani dan nelayan masih 

belum memahami tentang Pos UKK, beberapa petani dan nelayan mengeluhkan 

tentang iuran dan waktu kerja yang padat untuk mempersiapkan kelompok selamat 

dan sehat. 

 

Kesimpulan: 

Petani dan nelayan perlu diberikan pengetahuan lebih tentang budaya K3 pada 

pekerjaannya dan pemerintah terkait perlu melakukan komunikasi partisipatif untuk 

memberikan kesadaran tentang pentingnya Pos UKK. 
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ABSTRACT 

Background: Everyday people die from workplace accidents or work-related 

illnesses, more than 2.78 million deaths per year and there are around 374 million 

non-fatal work-related injuries and illnesses each year. K3 culture is needed by 

Fishermen and Farmers, especially other informal workers, this need is not indicated 

by the presence of UKK Post in each Health Center, the establishment of UKK Post 

is very necessary to be implemented in various regions, especially in the Langgudu 

sub-district, Bima. 

 

Objective of the Research: This study aims to describe the culture of K3 of Farmers 

and Fishermen in Langgudu sub-district, Bima district, then to search for the absence 

of UKK Post at Langgudu Health Center related to K3 culture. 

 

Research Methods: This type of research is a qualitative research with an 

explorative descriptive design, explorative descriptive chosen to look for problems at 

the time the research took place. Sampling of this study by purposeful sampling. The 

total number of samples taken by the researchers was 14 (fourteen) informants, with 

details of informants at the Health Center office 2 (two), representatives of farmer 

organizations and fishermen 2 (two) informants, and 10 (ten) farmers and fishermen 

communities. 

 

Research Results: Farmers and fishermen in the Langgudu sub-district have not 

applied OSH culture as expected, because they still use traditional methods to prevent 

accidents and diseases related to their work, while for the readiness to form UKK 

Post farmers and fishermen are ready to become cadres and members of UKK Post 

although some farmers and fishermen complained about dues and heavy working 

time. 

 

Conclusion: Farmers and fishermen need to be given more knowledge about K3 

culture in their work and the relevant government needs to conduct participatory 

communication to provide awareness about the importance of Post UKK. 
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